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# SDGs

Tagar SDGs (Sustainable Development Goals)
digunakan untuk mempromosikan 17 tujuan
pembangunan global 2030, yang berfokus pada
kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan,
seperti #5DGs, #GlobalGoals,
#TujuanPembangunanBerkelanjutan, dan
#LeaveNoOneBehind. Tagar ini sering
digunakan dalam kampanye media
sosial untuk meningkatkan kesadaran
akan kesetaraan, iklim, dan
pengentasan kemiskinan
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Sudah lebih dari sejak akhir 2024
yang lalu Universitas Negeri Padang
(UNP) sudah menggunakan #SDGs di
setiap pemberitaan melalui kanal
media sosial milik UNP yakni
Instagram, facebook dan Tiktok. Hal ini selain
memberikan dukungan atau membersamai SDGs
dengan program implementasi tridharma perguruan
tinggi juga salah indikator penilaian internasional
seperti QS World University Ranking (WUR) dan
Time Higher Education (THE). Di tahun 2025 UNP
masuk ranking 96 untuk SDGs Pendidikan
Berkualitas.
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Universitas Negeri Padang (UNP) berkomitmen kuat
pada pencapaian SDGs melalui integrasi Tri Dharma,
berfokus pada pendidikan berkualitas (SDGs 4),
pemberdayaan ekonomi (SDG 1 & 8), dan kesehatan
(SDG 3). Capaian UNP pada 2026 meliputi
pengakuan internasional di bidang kesehatan,
pendidikan, dan sosial (Times Higher
Education) serta menempati peringkat
3 nasional penerima KIP Kuliah.

= Maka pada edisi ke 21 tahun ke-6 ini,
Majalah Universitas Negeri Padang
menggangkat tema SDGs ini, karena
sangat urgens dan menarik untuk
dibahas karena sebenarnya komitmen
UNP dalam gerakan pembangunan
global ini sudah dimulai sejak tahun
2022 dengan berdirinya SDGs Center di UNP. Di
samping itu program kerja UNP juga sangat terkait
dengan fokus atau bidang yang ditetapkan dan
terintegrasi pada aspek yang terkait dengan
penekanan tersebut.
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REKTOR MENYAPAI

Filosofi Keberlanjutan

Keberlanjutan (sustainability)
merupakan sebuh konsep
terkait dengan upaya
pemenuhan kebutuhan
sekarang dengan tidak
mengorbankan kemampuan
generasi yang akan datang
dalam pemenuhan kebutuhan
mereka itu sendiri. Dalam
konteks umum, diartikan
kemampuan sebuah sistem,
dengan proses yang berjalan,
atau bentuk gaya hidup agar
bertahan dan beradaptasi dalam
jangka waktu panjang.

i

Dalam filosofi asal Jepang Kaizen diartikan perbaikan secara berkelanjutan
merupakan prinsip hidup dan bekerja yang memerlukan pentingnya ada
perubahan kecil, namun konsisten (step by step) agar memperoleh hasil besar.
Dalam kebudayaan Jepang, filosofi tersebut bukan hanya diimplementasikan
pada ranah industri, tetapi dijadikan metode berpikir pada masyarakat sebagai
strategi menghadapi tantangan yang berkembang tiap harinya.

intinya, Kaizen merupakan filosofi yang memfokuskan perbaikan yang
berkelanjutan dalam segala aspek hidup. Hal ini tidak hanya strategi dalam
domain bisnis saja tetapi juga pola pikir yang mendorong para individu dan
organisasinya untuk terus mencari cara dalam peningkatkan sistem/proses,
produk, dan layanannya. Tidaklah sebagaimana dalam pendekatan Barat yang
menekankan perbaikan, yang berfokus untuk perubahan secara besar bahkan
dramatis, Kaizen menganjurkan adanya perubahan kecil melalui tahapan yang
terakumulasi antar waktu dalam menciptakan sebuah kemajuan yang bersifat
langgeng dan lebih bermakna.

Pada konteks operasional, Kaizen ditujukan untuk menciptakan alur kerja yang
lebih baik dan, lebih cepat, serta lebih efisien, seringkali diaplikasikan dengan
prinsip 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) merupakan metode manajemen
tempat kerja dari Jepang dalam peningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
keselamatan. Konsep ini memilah barang (ringkas), menata (rapi), membersihkan
(resik), merawat (standarisasi), dan mendisiplinkan (rajin) untuk menciptakan
lingkungan kerja produktif untuk sebuah keberlanjutan operasional, strategi
dalam pengembangan inovasi baru dari proses bisnis terus digali upaya dalam
peningkatan kinerja yang lebih optimal untuk menciptakan daya saing kompetitif
dan tentunya sejalan dengan nilai ekonomi yang turut meningkat pula. Salah satu
cara meningkatkannya melalui metode Kaizen. Pada dasarnya Kaizen adalah
filosofi dari Jepang yang berarti “perubahan menuju kebaikan” atau
“peningkatan berkelanjutan”, atau yang disebut juga dengan istilah continuous
improvement. Konsep ini lebih berfokus pada perbaikan berkelanjutan, yang
pastinya perbaikan ini berjalan ke arah yang positif. Selain digunakan dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari, prinsip Kaizen juga sering digunakan pada bidang
bisnis, yang berguna untuk peningkatan kualitas produksi dengan proses
operasional yang efisien.

Implikasinya bagi kita, tentu pada program SDGs (Sustainable Development Goals
(SDGs) yang dilakukan oleh Universitas Negeri Padang (UNP) pada 17 area tujuan,
dalam kegiatan tridharma perguruan tinggi. Adanya perubahan walaupun kecil
dengan tahapan-tahapan yang terakumulasi dari waktu ke waktu dalam
menciptakan sebuah kemajuan yang bersifat langgeng dan lebih bermakna untuk
kemajuan UNP.

Krismadinata, Ph.D.
Rektor Universitas Negeri Padang
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Bergerak dengan Dampak:
Kiprah UNP untuk Masa Depan Berkelanjutan

risis global, perubahan iklim, ketimpangan sosial hingga

ketahanan ekonomi kini menjadi persoalan hampir

seluruh bangsa di dunia. Untuk menyelesaikan persoalan
ini tentu dibutuhkan sejumlah kebijakan dan aksi nyata salah
satunya dalah agenda sustainable development goal (SDGs).
Agenda besar ini tentu perlu didukung semua pihak termasuk
kampus sebagai ranah intelektual. Tagline kampus berdampak
yang digagas kementrian saat ini menjadi relevan untuk
membumikan SDGs. UNP sebagai kampus besar dari Ranah
Minang saat ini sudah memainkan peran yang signifikan dalam
mendukung program tersebut menuju masa depan
berkelanjutan.
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“Kampus diharapkan tidak menjadi menara gading yang sulit
dijangkau namun memiliki peran besar dan strategis untuk
mendukung agenda sdgs sehingga terwujud masyarakat yang
sejahtera serta mampu menjaga bumi tetap Lestari agar bisa
dinikmati anak cucu kelak,” demikian disampaikan Wakil Rektor
bidang Perencanaan, Kerjasama dan Hubungan Internasional, Dr.
rer. nat. Deski Beri, 5.5i, M.Si, di Padang ketika diwawancarai tim
majalah UNP.

Menurut Deski yang merupakan Dosen pada Prodi Kimia UNP SDGS
saat ini tidak lagi merupakan agenda global namun sudah menjadi
tanggung jawab semua pihak untuk mensukseskannya termasuk



kampus.
Kemendiktisaintek
saat ini juga
menjadikan SDGS
sebagai target
capaian indicator
kinerja utama (IKU)
perguruan tinggi
dengan tagline
kampus berdampak.
Dalam
implementasinya
menurut wakil rektor
yang juga membidani
perencanaan ini
menegaskan bahwa
kini seluruh aktivitas
kampus diarahkan
untuk memenuhi
target SDGS. “ Semua
program kini fokus
untuk mencapai
target SDGS
termasuk kebijakan
dan program UNP,
terutama mencakup
tridharma perguruan
tinggi,” kata alumni
S3 dari The Karlsruhe
Institute Of
Technology Jerman
tahun 2020.

Optimalisasi pencapaian SDGs di UNP juga didukung kelembagaan
yang kuat dengan membentuk SDGs Center. Keberadaan SDGs
Center di UNP tahun dimulai tahun 2021 digagas oleh Prof Ganefri,
PHd yang waktu itu Rektor UNP. Ketika itu, pihak Kementerian Desa
dan Trasmigrasi merangkul UNP untuk riset evaluasi tenaga
pendamping desa di Provinsi Sumatera Barat, maka didirikanlah
SDGs Center UNP yang diketuai oleh Prof. Erianjoni dan dilanjutkan
oleh Prof. Abna Hidayati mulai tahun 2023 hingga tahun 2025. Awal
tahun 2026 SDGs Center diketuai oleh Dwi Sudarno Putra, S.T.,, M.T,,
Ph.D, yang juga Kasubdit Layanan Internasional, pada Direktorat
Kerjasama, Reputasi dan Internasionalisasi UNP.

Wakil Rektor Deski menjelaskan fokus SDGs UNP untuk mencapai
SDGS 1, 3, 4, 8 dan 17, yakni tanpa kemiskinan, kehidupan yang
sehat dan Sejahtera, pendidikan berkualitas, pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi serta kemitraan. Sebagai kampus yang fokus
kepada Pendidikan, UNP saat ini mencapai peringkat 96 dunia
khusus bidang Pendidikan berkualitas melalui perangkingan Times
Higher Education (THE). “UNP cukup menonjol di bidang
Pendidikan, dengan hadirnya riset riset berdampak tinggi serta
beragam aktivitas yang fokus untuk mencapai Pendidikan
berkualitas,” kata Deski.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Deski, implementasi Bidang Pendidikan
adalah penguatan kurikulum berbasis education (OBE), kurikulum
ini memang berdampak meningkatkan kualitas lulusan. Dalam
penguatan kurikulum juga diintegrasikan SDGs dalam perencanaan
pembelajaran dan proses pembelajarannya sehingga mahasiswa
secara tidak langsung juga memahami dan membumikan SDGs
dalam semua aktivtasnya. Selanjutnya dalam bidang ini juga fokus
pada kegiatan mahasiswa di luar kampus melalui kegiatan magang,
proyek desa dan pertukaran mahasiswa. UNP juga meningkatkan
perannya dalam melatih tenaga kependidikan khususnya pelatihan

SAJIAN UTAMAI

bidang teknologi informasi terutama pemanfaatannya dalam
pembelajaran. Tidak kalah pentingnya adalah program digitalisasi
pembelajaran dalam aktivitas elearning dan hibryd learning serta
penguatan program literasi digital, finansial dan lingkungan.

Terkait program proyek desa merupakan prioritas, karena memang
pengembangan SDGs UNP fokus mendampingi desa-desa atau
nagari yang ada di Sumatera Barat dan daerah sekitarnya.
“Sejumlah program di UNP memang diarahkan untuk mendampingi
desa/nagari, dalam bentuk kegiatan penelitian dan pengabdian
masyarakat baik dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa,” kata
Wakil Rektor yang pernah menjabat sebagai Kepala Badan
Penjaminan Mutu Internal UNP.

Lebih lanjut dijelaskan Deski, SDGs tentang kemitraan juga menjadi
prioritas utama dalam pencapaian SDGs UNP. Kampus yang
berlokasi di Kota Padang dan beberapa daerah kabupaten/kota ini
jug aktif menjalin kemitraan dengan semua pihak, mulai dari
perguruan tinggi, pemerintah pusat dan daerah kabupaten/kota.
Kegiatannya diarahkan untuk peningkatan kualitas masyarakat,
mitigasi bencana karena Sumbar merupakan daerah yang rawan
bencana serta edukasi masyarakat agar secara pro aktif menjaga
lingkungan.

Deski menjelaskan, peran sejumlah program studi untuk
mensukseskan SDGs yakni Teknik sipil misalnya mendesain rumah
tahan gempa, hal ini penting dilakukan karena hampir Sebagian
besar daerah ini rawan bencana gempa, Prodi Kedokteran fokus
untuk meningkatkan Kesehatan masyarakat, pencegahan stunting
dan juga edukasi masyarakat terkait Kesehatan dan penyakit yang
rawan muncul ketika bencana. “Semoga prodi kita arahkan kegiatan
tridharmanya menyentuh SDGs, agar pencapaian indicator dan
program SDGs ini bisa optimal,” ujar Deski Berri.

Dalam bidang penelitian, UNP
menunjukkan produktivitas yang
signifikan, dengan mencatatkan
lebih dari 2.800 publikasi
terindeks Scopus. Ribuan karya
ilmiah dan sitasi yang terus ?
berkembang. Riset-riset ini tidak

berhenti di jurnal, tetapi diarahkan

untuk menjawab persoalan nyata,

mulai dari pendidikan, ekonomi

lokal, hingga pengembangan

-
teknologi dan budaya, termasuk ' l

kuliner dan ’
gastronomi—bidang yang
juga menjadi kekuatan khas
Sumatera Barat.

Dampak nyata UNP

dalam membumikan

SDGs menjadi

perhatian berbagai

pihak. Pemerintah /

daerah, masyarakat,
hingga mitra industri
mulai menempatkan
kampus sebagai
mitra strategis 4
pembangunan.
Program
pemberdayaan
masyarakat,
penguatan UMKM,

=
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hingga inovasi desa menjadi bukti bahwa kehadiran kampus tidak
lagi eksklusif, melainkan inklusif dan kolaboratif.

“Kita inginkan kampus ini menjadi solusi pemikiran atas semua
persoalan masyarakat terkait bidang bidang SDGs ini, sehingga
dampak UNP sebagai pusat intelektual semakin dirasakan
masyarakat, demikian Deski Berri.

Peran Riset dan Pengabdian

Tingginya pencapaian SDGs UNP tidak terlepas dari aktivitas riset
dan pengabdian masyarakat pada kampus dengan slogan alam
takambang manjadi guru tersebut. Sebelum ada kebijakan
mengenai kampus berdampak yang digaungkan oleh Kementerian,
UNP sudah selangkah lebih maju dalam membumikan SDGs dalam
bentuk aksi nyata di masyarakat.

Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Prof. Dr.
Anton Komaini, M. Pd menjelaskan bahwa saat ini kebijakan di UNP
semua riset dan pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan
pendanaan internal UNP difokus untuk mendukung salah satu dari
indicator SDGs. “Kegiatan riset dan publikasi semuanya kita arahkan
kepada pencapaian indicator SDGs ini, apalagi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, sudah pasti mendukung indicator ini,” kata Prof
Anton yang merupakan guru besar termuda di UNP yang saat
meraih guru besarnya berusia 36 tahun. Lebih lanjut dijelaskan Prof
Anton. Salah satu contoh paling konkret adalah program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) berbasis SDGs. Pada tahun 2025, UNP
menerjunkan 5.180 mahasiswa ke berbagai wilayah dengan
pendampingan 210 dosen. “ Tahun 2026 kita juga menurunkan
lebih dari 5.000 an mahasiswa dalam program serupa,”ujar Kata
Guru Besar asal Fakultas llmu Keolahragaan tersebut.

Prof Anton menyebutkan bahwa program KKN tidak hanya sekedar

formalitas akademik namun dirancang langsung menyentuh isu-isu
SDGs, seperti, pencegahan stunting, penguatan UMKM, digitalisasi
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nagari, dan ketahanan iklim masyarakat. “ Ribuan mahasiswa tidak
hanya belajar di kelas, tetapi menjadi agen perubahan di lapangan.
Inilah wujud konkret dari membumikan SDGs: menghadirkan solusi
nyata di tingkat akar rumput, “ kata Prof Anton.

Lebih lanjut dijelaskan Prof Anton, khusus kegiatan KKN mahasiswa
diarahkan untuk mendukung program nagari creative hub.
Mahasiswa KKN dalam hal ini memberikan pendampingan di
masyarakat dalam bentuk penggalian potensi daerah dan
pengembangan produk produk unggulan nagari yang bisa dijual
untuk menambah income masyarakat. Program ini didukung penuh
oleh instansi terkait yakni Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa
dan Pariwisata. Selain itu juga ada program yang terkait dengan
Dinas Lingkungan Hidup yakni pemanfaatan sampah menjadi
produk yan bernilai jual tinggi. “Program KKN dengan Dinas
Lingkungan Hidup ini, juga mendapatkan penghargaan bidang
perubahan iklim,” kata Anton. Sejumlah kegiatan dilakukan dalam
dalam rangka KKN (Program Kampung Iklim) Proklim ini yakni
menanam pohon serta tanaman toga di lingkungan masyarakat.

“Mahasiswa KKN mendorong masyarakat dan ikut terlibat dalam
mengoptimalkan lahan kosong di wilayah setempat untuk ditanami
tanaman obat dan sayuran yang bermanfaat bagi masyarakat,”kata
peneliti handal UNP tersebut.

Lebih lanjut dijelaskan Prof Anton, program KKN yang digagas UNP
berbeda dengan KKN konvensional lainnya yakni Berbasis data
(needs assessment masyarakat), terintegrasi dengan riset dosen,
berorientasi output dan dampak (bukan hanya kegiatan),
mendorong inovasi mahasiswa. “Mahasiswa UNP datang ke
nagari/desa dengan program, harapan kita kehadiran mahasiswa
tersebut dapat meningkatkan indicator pencapaian SDGs di desa
setempat,” kata Prof Anton. Lebih lanjut dijelaskan oleh dosen asal
Kota Bengkulu tersebut, hampir seluruh desa/nagari di Sumbar
bahkan desa di provinsi tetangga sudah didampingi oleh mahasiswa
KKN asal UNP.

Pencapaian UNP dalam SDGs menempatkan UNP meraih sejumlah
penghargaan dari pihak-pihak terkait. Prof Anton menjelaskan
komitmen UNP dalam membumikan SDGs juga tercermin dari
kepemimpinan di tingkat nasional. Rektor UNP, Krismadinata,
dipercaya sebagai Ketua Forum Rektor Peduli Kependudukan yang
berkolaborasi dengan BKKBN. Peran ini mempertegas bahwa
kontribusi UNP tidak berhenti pada tataran kampus, tetapi turut
membentuk arah kebijakan pembangunan sumber daya manusia
Indonesia, mulai dari
isu stunting hingga
pemanfaatan bonus
demograf.

“Melalui program ini,
UNP mensosialisasikan
pencegahan stunting,
dan kampanye
makanan sehat,
harapannya melalui
program program
tersebut semakin
mempertegas peran
UNP untuk kehidupan
berelanjutan”
Demikian ungkap Prof
Anton Komaini, M.Pd.
Abna Hidayati dan
Erianjoni.(*)
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Dwi Sudarno Putra, S.T., M.T., Ph.D.

Kasubdit Reputasi UNP

MEMBUMI DENGAN SDGs:
MENJADIKAN UNP BAGIAN
DARI SOLUSI MASA DEPAN

Bagi kami, Sustainable Development Goals (SDGs) bukan sekadar agenda

pembangunan global yang berhenti pada slogan, indikator, atau
pemeringkatan internasional. SDGs adalah arah bersama tentang
bagaimana perguruan tinggi harus hadir menjawab persoalan nyata
masyarakat. Karena itu, di Universitas Negeri Padang, kami memandang
SDGs bukan hanya sebagai program tambahan, tetapi sebagai bagian
penting dari arah strategis universitas ke depan. Kampus tidak cukup
hanya menjadi tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi harus menjadi
pusat solusi, pusat inovasi, dan pusat perubahan sosial yang mampu
memberi dampak nyata bagi kehidupan masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, isu keberlanjutan semakin menjadi
perhatian dunia pendidikan tinggi. Perguruan tinggi tidak lagi hanya
diukur dari jumlah lulusan, akreditasi, atau publikasi ilmiah semata,
tetapi juga dari kontribusinya dalam menyelesaikan persoalan global
seperti pendidikan, kemiskinan, kesehatan, lingkungan, energi, dan
ketimpangan sosial. Dalam konteks inilah SDGs menjadi penting
sebagai kerangka bersama untuk membangun masa depan yang lebih
baik dan berkelanjutan.

Sebagai universitas yang terus berkembang, UNP melihat bahwa
implementasi SDGs perlu ditempatkan dalam kerangka
pembangunan institusi jangka panjang. Karena itu, nilai-nilai
pembangunan berkelanjutan mulai diintegrasikan ke dalam berbagai
kebijakan strategis universitas, baik dalam bidang pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, maupun tata kelola
kampus.

Kami menyadari bahwa kampus memiliki posisi yang sangat strategis
dalam membentuk generasi masa depan. Apa yang dipelajari
mahasiswa hari ini akan menentukan bagaimana mereka mengambil
keputusan di masa mendatang. Oleh sebab itu, penguatan kesadaran
terhadap isu keberlanjutan perlu dimulai sejak proses pendidikan
berlangsung.

Ke depan, UNP tidak hanya ingin
menghasilkan lulusan yang unggul secara
akademik, tetapi juga lulusan yang
memiliki kesadaran sosial, literasi global,
dan kepedulian terhadap lingkungan.
Kami percaya bahwa kualitas pendidikan
tidak cukup hanya diukur dari kemampuan |
intelektual, tetapi juga dari kemampuan
manusia untuk menghadirkan solusi bagi =
kehidupan.

Dalam kerangka strategis universitas,
penguatan SDGs akan terus diarahkan -

pada integrasi tridarma perguruan tinggi. Pada aspek pendidikan,
pengembangan kurikulum berbasis keberlanjutan menjadi salah satu
fokus penting. Mahasiswa perlu diperkenalkan pada isu-isu global
yang relevan dengan bidang keilmuan mereka, sehingga
pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual
dan aplikatif.

Kami melihat bahwa dunia kerja dan masyarakat masa depan
membutuhkan lulusan yang adaptif, kolaboratif, dan mampu berpikir
lintas disiplin. Karena itu, pembelajaran berbasis proyek, riset
terapan, kewirausahaan sosial, hingga penguatan literasi digital dan
literasi lingkungan menjadi bagian penting dalam arah
pengembangan pendidikan di UNP.

Pada aspek penelitian, UNP ke depan terus mendorong lahirnya riset-
riset yang berorientasi pada penyelesaian masalah masyarakat.
Penelitian tidak boleh berhenti sebagai laporan akademik yang
tersimpan di perpustakaan, tetapi harus memiliki dampak nyata.
Karena itu, penguatan riset berbasis SDGs menjadi salah satu prioritas
strategis universitas.

Kami ingin penelitian dosen dan mahasiswa mampu menjawab
persoalan riil, mulai dari pengembangan pendidikan berkualitas,
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